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BAB Il1
METODELOGI PENELITIAN

3.1. Sifat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif mrupakan riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu
masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Penelitian ini sistematis terhadap
bagian-bagian, fenomena, dan hubungannya, serta berbasis pada angka. Dalam
penelitian ini, periset harus bersifat objektif, jadi periset tidak diperkenankan untuk
mengikutsertakan analisis dan interpretasi yang bersifat subjektif (Kriyantono, 2009:
56). Di dalam penelitian ini, peneliti ingin mengukur pengaruh komunikasi
interpersonal antara orang tua dan anak terhadap motivasi belajar, dengan

membuktikan maupun memperkuat teori-teori yang sudah ada.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, oleh karena itu penelitian ini
bersifat eksplanatif. Penelitian eksplanatif adalah penelitian yang menghubungkan
atau mencari sebab akibat antara dua atau lebih konsep (variabel) yang akan diteliti.
Peneliti memerlukan definisi konsep, kerangka konseptual dan kerangka teori. Selain
itu penulis juga akan melakukan kegiatan berteori untuk menghasilkan dugaan awal

(hipotesis) antara variabel satu dengan variabel lainnya (Kriyantono, 2009:68).
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Paradigma merupakan cara pandang seseorang ilmuwan mengenai sisi strategis
yang paling menentukan nilai sebuah disiplin ilmu pengetahuan itu sendiri.
Paradigma digunakan untuk menemukan masalah penelitian, hipotesis, konsep-
konsep, metodologi, dan menemukan alat-alat analisis data (Bungin.2005: 25). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma positivisme. Paradigma positivisme
yaitu di mana semua objek penelitian harus dapat direduksi menjadi fakta yang dapat
diamati, tidak terlalu mementingkan fenomena yang ada, bebas nilai dan menentang

habis-habisan sikap subjektif (Bungin, 2005: 32).

Pandangan positivisme ini begitu kuat mengklaim bahwa ilmu (sains) adalah
ilmu pengetahuan yang nyata dan positivistik, sehingga ilmu yang tidak positivistik

bukanlah ilmu (sains) (Bungin, 2005: 32).

3.2. Metode Penelitian

Metode pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam penelitian,
karena metode ini merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. Pengumpulan data dalam
penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-
kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya. Oleh karena itu metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey atau dengan penyebaran

kuesioner atau angket.
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Kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Survey
merupakan metode pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden

(Widoyoko, 2012: 33).

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi adalah merupakan keseluruhan objek penelitian (Arikunto,
2002: 108). Menurut Nawawi (2006: 4) populasi adalah keseluruhan subyek
yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai sumber. Selain itu populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 117). Populasi
dirumuskan sebagai semua anggota sekelompok orang kejadian atau obyek
yang telah dirumuskan secara jelas, atau kelompok lebih besar yang menjadi

sasaran generalisasi (Furchan, 2011: 193).
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Sebelum menentukan jumlah populasi, peneliti terlebih dulu melakukan
pra-survey. Pra-survey dilakukan agar objek yang diteliti bersifat homogen,
yaitu memiliki sifat-sifat yang relatif sama satu dengan yang lainnya. Populasi
dalam penelitian ini adalah orang tua siswa Sekolah Dasar Tarakanita Bumijo,

Yogyakarta kelas 1 SD, yang berjumlah 140 respondens.
3.3.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2007: 118). Sampel juga berarti sebagian dari
populasi, atau kelompok kecil yang diamati (Furchan, 2011: 193). Menurut
Kriyantono (2009: 151) sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek atau

fenomena yang akan diamati.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel probability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2007: 120) dan teknik penarikan sampel yang digunakan adalah

simple random sampling.

Simple random sampling merupakan teknik yang paling sederhana, di
mana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Teknik ini disebut juga acak,
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serampangan, tidak pandang bulu/tidak pilih kasih, obyektif, sehingga seluruh

elemen populasi mempunyai kesempatan untuk menjadi sampel penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa Sekolah
Dasar (SD) Tarakanita, Bumijo, Yogyakarta kelas 1 SD sebanyak 140
respondens. Penelitian ini menggunakan rumus perhitungan Slovin, karena

ukuran sampel dari populasi yang sudah diketahui jumlahnya (Kriyantono,

2009: 162).
N
"= TN
Keterangan
n . jJumlah sampel yang dicari
N - jJumlah populasi
d - nilai presisi 10% (0,10)

Sampel diambil dari total populasi sebagai perwakilan dari populasi yang
merupakan responden dari orang tua siswa Sekolah Dasar (SD) Tarakanita
Yogyakarta, kelas 1 SD. Menggunakan rumus dari Slovin, maka jumlah sampel yang

dibutuhkan adalah :

N

= 1+ Ne?
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140
140 (0,10)2 + 1

140
140 (0,01) + 1

_ 140 ga3s
"= B

Dari perhitungan di atas, didapatkan hasil sebanyak 58,333 orang, maka
dibulatkan menjadi 58 orang, sehingga jumlah sampel yang akan diteliti adalah

sebanyak 58 respondens.
3.4. Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu Komunikasi
Interpersonal dan Motivasi Belajar. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia di tarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2010: 38). Menurut Sudjarwo dan Basrowi (2009: 169) variabel adalah

konsep yang dapat diukur dan mempunyai variasi nilai.

a. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi Interpersonal merupakan variabel pertama dan merupakan
variabel X. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi
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orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun secara non-verbal
(Mulyana, 2005: 73). Komunikasi interpersonal dapat diukur dengan
indikator sebagai berikut :

1. Keterbukaan (openness) merupakan pengungkapan relasi atau
tanggapan kita terhadap situasi yang sedang dihadapi serta
memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan untuk
memberikan tanggapan kita di masa kini.

2. Empati (empathy) adalah menghayati perasaan orang lain atau
turut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain.

3. Dukungan (supportiveness) adalah sikap memberi dukungan dari
pihak komunikator agar komunikan berpartisipasi dalam
komunikasi.

4. Positif (positiveness) adalah rasa positif di mana seseorang dapat
bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa bersalah
yang berlebihan.

5. Kesetaraan (equality) merupakan pengakuan secara diam-diam
bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai

sesuatu yang penting untuk disumbangkan.

b. Motivasi Belajar

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu :
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3. Faktor Motivasi Instrinsik

Faktor motivasi intrinsic merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar yang berasal dari dalam diri siswa itu

sendiri, yaitu :

d. Minat

Minat adalah ketertarikan individu terhadap sesuatu, dimana
minat belajar yang tinggi akan menyebabkan belajar siswa menjadi
lebih mudah dan cepat. Minat berfungsi sebagai sebuah daya
penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu.
Minat adalah kecenderungan seseorang untuk merasa pada objek

tertentu yang dianggap penting.

e. Cita-cita

Cita-cita tidak terjadi secara begitu saja, tetapi cita-cita bermula
dari perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa. dan nilai-nilai
kehidupan serta dengan perkembangan kepribadian. Seseorang yang
memiliki kemauan yang besar dan didukung oleh cita-cita yang sesuai
maka akan menimbulkan semangat dan dorongan yang besar untuk

dapat meraih apa yang diinginkan.

f. Kondisi Siswa
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Motivasi  belajar merupakan usaha-usaha siswa untuk
menyediakan segala kondisi-kondisi untuk belajar sehingga ia mau
atau ingin-melakukan pembelajaran. Kondisi fisik dan pikiran yang
sehat akan menumbuhkan motivasi belajar seorang siswa, begitu juga

sebaliknya.

4. Faktor Motivasi Entrisik

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yang berasal

dari luar individu atau ekstrinsik, yaitu :

f. Kecemasan terhadap hukuman

Motivasi belajar dapat muncul jika terdapat kecemasan atau
hukuman yang menyertai atau melandasi pembelajaran. Konsep
motivasi belajar berkaitan erat dengan prinsip bahwa perilaku yang
memperoleh penguatan (reinforcement) dimasa lalu lebih memiliki
kemungkinan diulang dibandingkan dengan perilaku yang terkena
hukuman (punishment). Motivasi dengan kekerasan yaitu motibasi
dengan menggunakan ancaman hukuman atau kekerasan, supaya yang

diberikan motivasi dapat melakukan apa yang harus dilakukan.

g. Penghargaan dan pujian
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Motivasi muncul jika terdapat penghargaan atau pujian yang
layak yang menyertai atau melandasi pembelajaran. Penghargaan

(reward) menimbulkan beberapa efek, yaitu :

e Penghargaan dapat menimbulkan proses belajar,
penghargaan  secara spesifik memindahkan atau
mengalihkan dan secara tepat hal ini mengganggu atau
merusak proses belajar itu sendiri.

e Penghargaan mempunyai efek negatif atas keinginan
individu untuk mencoba tugas yang menantang.

e Penghargaan dapat mempertahankan perilaku tertentu

hanya dalam waktu jangka pendek.

h. Peran orang tua

Salah satu keberhasilan belajar siswa adalah dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga, karena banyak waktu dan kesempatan bagi anak
untuk berjumpa dan berinteraksi dengan keluarga. Di jaman
modernisasi, kebanyakan orang tua menyerahkan sepenuhnya
pendidikan anaknya pada sekolah. Padahal seharusnya orang tua
memberikan perhatian dan semangat belajar yang lebih sehingga dapat

memunculkan motivasi belajar anak.
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Keterlibatan orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar
harus dilakukan, baik berupa perhatian bimbingan kepada anak
dirumah _maupun berprestasi secara individual, serta memperhatikan
kesulitan yang dialami anak dalam proses belajar. Orang tua yang
mendidik, berkomunikasi dengan baik, penuh perhatian, dan tahu
kebutuhan serta kesulitan yang dihadapi anak dan mampu
menciptakan hubungan baik dengan anak, akan berpengaruh besar

terhadap kegiatan anak untuk belajar atau sebaliknya.

I. Peran pengajar

Pengajar berperan dalam membangkitkan motivasi dalam diri
peserta didiknya agar semakin aktif belajar. Kreatifitas serta aktifitas
pengajar harus mampu menjadi inspirasi bagi para siswa, sehingga
siswa akan lebih terpacu motivasinya untuk belajar, berkarya, dan

berkreasi.

j. Kondisi lingkungan

Lingkungan sekitar adalah salah satu hal yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu lingkungan
yang sehat akan mempengaruhi motivas belajar. ‘Lingkungan yang
aman dan nyaman dapat menumbuhkan dorongan untuk belajar,

sebaliknya lingkungan yang Kkurang menyenangkan misalnya
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keributan, kekacauan, dan lain sebagainya akan mengurangi keinginan

untuk belajar.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Konsep

Variabel (X) Dimensi Indikator

e Keterbukaan | e Kesediaan untuk membuka diri
dengan anak tentang belajar.

e Memberi dan menerima pendapat
tentang belajar.

e Empati e Memahami apa yang dirasakan anak
dalam belajar.

e Memahami tingkah laku anak dalam
belajar.

e Mengetahui dan memahami apa yang

Komunikasi diinginkan oleh anak dalam belajar.

Interpersonal
Antar Orangtua
dan Anak

o Sikap e Memberikan dukungan secara
Mendukung material kepada anak dalam belajar.

e Memberikan dukungan secara
emosional kepada anak dalam
belajar.

o Sikap Positif | e Mendukung anak ketika mengalami
kegagalan dalam belajar.

e Memberikan teladan kepada anak
dalam belajar.

o Kesetaraan e Menghargai pendapat anak dalam
belajar.

Variabel (Y)

o Motivasi o Memiliki minat yang tinggi untuk
Intrinsik belajar.

¢ Keinginan untuk mencapai motivasi
belajar yang tinggi

Motivasi Belajar
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Kondisi fisik anak.
Kondisi pikiran yang sehat.

e Motivasi
Ekstrinsik

Adanya hukuman untuk
meningkatkan motivasi belajar.
Adanya ancaman untuk memotivasi
belajar anak.

Pemberian penghargaan kepada anak
dalam belajar.

Pemberian pujian kepada anak dalam
belajar.

Orang tua memberikan perhatian
kepada anak dalam belajar.

Orang tua memberikan bimbingan
kepada anak dalam belajar.

Orang tua memperhatikan kesulitan
yang dialami anak.

Orang tua bekerja sama dengan guru
dalam belajar anak.

Lingkungan sekitar mempengarui
belajar anak.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

3.5.1. Kuesioner

Kuesioner atau angket merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan

tentang topic tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau

kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti prefensi, keyakinan,

minat, dan perilaku. Untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan
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kuesioner, peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subyek, tetapi cukup
dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk

mendapatkan respon.

Kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang
bersifat tertutup, di mana peneliti sudah menyediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih. Pada setiap jawaban dari setiap pertanyaan dalam

kuesioner tersebut, peneliti menggunakan skala Likert 5.

Tabel 3.2
Skala Likert
Penilaian Bobot (+) Bobot (-)
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Sugiyono, 2004

3.6. Teknik Pengukuran Data

Hasil data yang telah ada, melalui penyebaran kuesioner, akan diolah
menggunakan sebuah software yang umumnya digunakan sebagai teknik pengolahan
data pada penelitian kuantitatif, yaitu Statistical Program for Social Science (SPSS).

Penulis akan menggunakan SPSS 20.0 for windows.
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3.6.1. Uji Validitas

Suatu alat pengukur- dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang
seharusnya diukur oleh alat itu. Menurut Arikunto (2003: 160), validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahan suatu

instrument.

Secara mendasar validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat
instrument yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Suatu
instrument yang valid atau sah mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya

instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Dalam penelitian uji validitas menggunakan uji t dengan cara
membedakan 50% skor tertinggi dengan 50% skor terendah. Jika ditemukan t

hitung > t table maka alat tersebut tidak valid.

Dalam menentukan butir-butir pertanyaan sudah valid, maka

menggunakan beberapa ketentuan berikut :

1. Nilai koefisien korelasi ( rj ) hasil perhitungan harus positif. Jika
hasilnya negative maka butir pertanyaan tersebut tidak valid dan
harus dihilangkan untuk analisis selanjutnya.

2. Nilai koefisien korelasi ( r;) hasil perhitungan harus lebih besar dari

nilai koefisien dari table. Jika nilai koefisien korelasi lebih kecil dari
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nilai table, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid dan harus

dihilangkan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Komunikasi Interpersonal

(Variabel X)

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Iltem Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

X1 43.1379 24.682 .585 .847
X2 43.2414 23.871 .623 .842
X3 43.3793 22.801 572 .842
X4 43.5172 23.201 .590 .842
X5 43.7069 21.755 .682 .833
X6 43.7241 22.800 .631 .838
X7 43.7069 22.176 572 .842
X8 43.9483 20.997 .568 .845
X9 43.9483 23.418 .261 877
X10 43.6552 21.774 .661 .835
X11 43.5172 22.780 .632 .838

Sumber : Olah Data Peneliti (SPSS 20.0)

Pada tabel diatas telah dibuktikan bahwa angka Corrected Item-Total
Correlation berada di atas standar, yaitu 0,2586. Hal ini membuktikan bahwa item

pernyataan pada variabel X valid.
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar
(Variabel Y)

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

Y1 57.6207 33.222 517 .850
Y2 57.4655 33.797 514 .851
Y3 57.3448 33.704 512 .851
Y4 57.3448 34.300 420 .855
Y5 58.7931 33.114 .268 .876
Y6 59.2586 32.546 .286 .874
Y7 57.3103 34.218 .378 .857
Y8 57.2759 33.291 .596 .848
Y9 57.3276 32.961 .559 .848
Y10 57.4828 31.377 722 .839
Y11 57.3966 31.612 712 .840
Y12 57.3276 31.698 .745 .839
Y13 57.3276 31.803 .695 .841
Y14 57.2069 33.535 587 .848
Y15 57.1724 33.479 .597 .848

Sumber : Olah Data Peneliti (SPSS 20.0)

Pada table diatas dibuktikan bahwa angka Corrected Item-Total Correlation di
atas standar 0,2586. Hal tersebut membuktikan bahwa item pernyataan para variabel
Y valid.

3.6.2. Uji Reliabilitas
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Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang
sama. Jadi alat yang reliable secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama

(Nasution, 2007: 77).

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara tes ulang (retest), yaitu
dengan cara penggunaan instrument penelitian tersebut terhadap subjek yang

sama, dilakukan dalam waktu yang berlainan.

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memiliki fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach’s Alpha, dengan ketentuan bahwa

setiap pertanyaan mempunyai reliabilitas, jika :

1. Nilai Cronbach’s Alpha positif dan tidak boleh negatif.

2. Nilai Cronbach’s Alpha hasil perhitungan sama atau lebih besar dari

0,8.
Tabel 3.5
Tabel Pengukuran Tingkat Reliabilitas
Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 - 0,20 Kurang Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,41 -0,60 Cukup Reliabel
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0,61 -0,80 Reliabel

0,81-1,00 Sangat Reliabel

Sumber : Yohanes Anton Nugroho.2011. Its Easy Olah Data dengan SPSS.
Yogyakarta: Sripta Media Creative

Tabel 3.6
Reliability Statistics Komunikasi Interpersonal

(Variabel X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.856 11

Sumber : Olah Data Peneliti (SPSS 20.0)

Berdasarkan tabel diatas, angka Cronbach’s Alpha pada uji reliabilitas
terhadap pernyataan-pernyataan variabel- X penulis sebesar 0.856. Hal tersebut

menunjukkan bahwa pernyataan dari setiap item pada variabel X sangat reliable.
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Tabel 3.7
Reliability Statistics Motivasi Belajar
(\Variabel Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.860 15
Sumber : Olah Data Peneliti (SPSS 20.0)

Berdasarkan tabel diatas, anga Cronbach’s Alpha pada uji reliabilitas
terhadap pernyataan-pernyataan variabel Y penulis sebesar 0.860. Hal tersebut

menunjukkan bahwa pernyataan dari setiap item variabel Y sangat reliable.

3.7. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis regresi.
Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan
satu atau lebih variabel independen. Analisis regresi juga merupakan analisis dua

variabel X dan Y, yang akan dibawa ke suatu fungsi tertentu.
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Bentuk dari persamaan regresi adalah sebagai berikut (Supranto, 2009: 174) :

Y' =a+ bX

Keterangan :
a =Y pintasan, (nilai Y’ bila X = 0)

b = kemiringan dari garis regresi (kenaikan atau penurunan Y’ untuk setiap
perubahan satu-satuan X) atau koefisien regresi, yang mengukur besarnya

pengaruh X terhadap Y kalau X naik satu unit.
X = nilai tertentu dari variabel bebas

Y’ = nilai yang diukur atau dihitung pada variabel tidak bebas.

3.8. Uji Hipotesis

Hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian, harus diuji secara empiris.
Uji hipotesis dilakukan setelah data terkumpul lewat tabulasi data secara lengkap dari
lapangan, kemudian baru dikelompokkan dalam table untuk dianalisis dan

memperoleh kesimpulan, untuk mengukur statistic data (Sugiyono, 2007: 212).
Hipotesis statistic dalam penelitian ini, yaitu :

Ho: p=0
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Ha: p #0

Maka hipotesis penelitian

rsonal antara orang tua

arakanita, Bumijo,
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